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PERNYATAAN
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akademik apapun, baik di Universitas Islam Inddnesia maupun di perguruan
tinggi lainnya.
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Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat orang lain, kecuali
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disebutkan nama penulis dan dicantumkan dalam daftar pustaka.

Program sofiware komputer yang digunakan dalam penelitian ini sepenuhnya
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ABSTRACT

The limitation of waste collection facilities causes irregularity in the waste collection
schedule so that waste becomes piling up. The large amount of waste volume produced needs
sample-taking to find out the data on volume and composition of waste and to analyze the
coniribution of the garbage motor carts in waste management in Sleman Regency. Sampling was
carried out with the SNI 19-3964-1994 method, that is, the method of taking and measuring
sample of the volume and composition of urban waste for eight consecutive days and the Loud
Count Analysis method. Sampling result shows a total weight collected by garbage carts at TPS
Tambak Boyo is 238.0 kg/day as much as 3400.2 liters/day, at TPS Klebengan is 350 kg/day or
2337 4 liters/day, and at TPS Nologaten is 275 kg/day or as much as 2044.4 liters/day. Result of
questionnaire analysis concludes that with the existence of 10 garbage motor carts, the volume
produced by the motor carts and the number of known population, compared to data in 2016, the
total percentage of 70% showed that the garbage motor carts has a significant positive
contribution in reducing the hamoan.t of waste m waste sources at Sleman Regency,
DI Yogyakarta.

Keywords: Contribution of motor carts, Waste Management, The large amount of waste

ABSTRAK

Keterbatasan sarana pengumpul sampah menyebabkan ketidak teraturan jadwal pengumpul
sampah sehingga sampah menjadi menumpuk. Banyaknya timbulan sampah yang dihasilkan
periu dilakukan sampling untuk mengetahui data tmbulan dan komposisi sampah serta
menganilisis kontribusi gerobak motor sampah dalam pengelolaan sampah di Kabupaten Sleman.
Sampling dilakukan dengan metode SNI 19-3964-1994 tentang metode pengambilan dan
pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah perkotaan vaitu se!ama. delapan hari
berturut-turut dan metode Loud Count Analysis. Hasil sampling didapatkan berat total yang



dikumpulkan oleh gerobak di TPS Tambak Boyo sebesar 238.0 kg/hari atau sebesar 3400.2
liter/hari, pada TPS Klebengan sebesar 350kg/hari atau sebesar 2337.4 liter/hari serta pada TPS
Nologaten sebesar 275kg/hari atan sebesar 2044.4 liter/hari. Hasil analisis kuesioner
menyimpulkan bahwa dengan adanya 10 gerobak motor sampah, volume yang dihasilkan oleh
gerobak motor serta jumlah penduduk yang diketahui, dengan dibandingkan pada data tahun 2016
sehingga didapatkan hasil total persentasi keseluruhan sebanyak 70% menunjukkan bahwa gerobak
motor sampah memiliki kontribusi positif yang signifikan dalam mengurangi jumlah sampah
disumber sampah di Kabupaten Sleman D.1. Yogayakarta

Kata kunci: Kontribusi gerobak motor , Pengelolaan Sampah, Timbulan Sampah

I. PENDAHULUAN

Apabila dilihat dari kondisi masyarakat perumahan di Kabupaten Sleman, upaya untuk
menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan masih sangat rendah. Masalah ini nyata terlihat
pada aktivitas sampah rumah tangga maupun sampah sejenis rumah tangga lainnya. Salah satu
alasan mendasar yaitu keterbatasan sarana pengangkut sampah atau gerobak sampah yang
mengangkut sampah. Kepedulian dalam pengelolaan sampah juga berkurang sehingga terjadinya
permasalahan yang mengakibatkan sampah menjadi menumpuk. Keterbatasan perobak sampah
Juga menyebabkan ketidak teraturan jadwal pengangkutan sampah yang ada didaerah
permukiman yamg jalannya sempit sehingga tidak efektif untuk menjangkau wilayah
permukiman warga yang sempit yang menyebabkan sampah menumpuk dan bertambah setiap
harinya '

Berdasarkan penjelasan diatas menunjukkan bahwa gerobak motor sampah memiliki peran
yang sangat penting dalam mengurangi jumlah sampah disumber sampah. Untuk itu, perlu
adanya kajian informasi dan penanganan yang belum peneliti ketahui tentang peran gerobak
motor sampah di Kabupaten Sleman.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian berdasarkan SNI-3964-1994 tentang pengambilan pengukuran sampel
timbulan dan komposisi sampah perkotaan dan metode Loud Count Analysis untuk mengukur
berat dan volume yang dikumpulkan oleh gerobak sampah selama 8 hari berturut-turut.



HI. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Eksisting
Tabel 1 Karakteristik Lokasi Sampling
~ Deskripsi  TPSTambak  TPS Klebengan 'TPS Nologaten
Luas 6000 m? 450 m* 300 m?
Jarak < 10 km dari <20kmdari <15 kmdan
R I — PSR I ¥ E Ig E n1] ukim pe{m“kiman
Gerobak 4 g&robaktossa 3 geﬁabak tossa 3 gerobak tossa
" Tipe ~ TipeTPSI: Tipe TPS1: Tipe TPS 1T :
memiliki landasan memliki memihki
kontainer, dengan  landasan landasan
luas +60-200m?, kontainer, kontainer,
memiliki dengan luas dengan luas
gudang memiliki  £10-50 m?, +60-200m?,
pengomposan memiliki memiliki
sampah gudang memiliki gudangmemiliki
tempat pengomposan
pemilahan sampah

" Swmber: Data Primer 2018
Timbulan Sampah

Pengambilan data timbulan sampah dilaksanakan sesuai yang tercantum dalam SNI 19-
3964-1994 tentang metode pengambilan dan pengukuran sampel timbulan dan komposisi
sampah perkotaan melalui Loud Count Analysis selama 8 hari berturut-turut.

Tabel 2 Timbulan Sampah dilokasi TPS

— TR e e L e
Gerobak Sampah Sampah (Kg/m?) Sampah
(m*/hari) (Ke/hari)
TPS Tambak 4 3400.2 2260113
Boyo .
s 5 . ol .
_TPS Nologaten 3 20444 1358913
TOTAL L SRR— . <. S ....0199284

Sumber : Data Primer 2018



Berdasarkan pada tabel diatas diamati bahwa timbulan sampah pada TPS Tambak Boyo
sebesar 226011.3 kg/hari. Timbulan sampah yang dikumpulkan oleh gerobak pada TPS
Klebengan sebesar 158025.8 kg/hari, sedangkan timbulan sampah yang dihasilkan pada TPS
Nologaten sebesar 135891.3 kg/hari. Densitas sampah sebesar 66-4’{ kg/m? didapatkan dari rata-
rata densitas sampah rumah tangga di TPS Tambak Boyo, TPS Klebengan, dan TPS Nologaten
melalui metode Load Count Analysis. Densitas sampah merupakan kepadatan sampah pada suatu
wadah, dan digunakan untuk mengetahui timbulan sampah dalam satuan volume.

Berat Sampah

Berat sampah di TPS Tambak Boyo dengan masing-masing gerobak. Pada Gambar 1
dibawah ini menunjukkan grafik berat sampah.
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Gambar 1 Grafik Berat Total Sampah di TPS Tambak Boyo

Pada sampling total berat sampah menggunakan metode Loud Count Analysis. Metode ini
merupakan metode pengukuran timbulan dengan mengukur jumlah (berat atau volume) sampah
yang masuk ke TPS. Data total berat sampah menunjukkan bahwa berat sampah tertinggi
didapatkan pada hari kedelapan dengan total berat sebesar 257 kg dan berat terendah yang
didapatkan pada hari pertama sebesar 203 kg. Hal ini disebabkan karena perayaan hari libur
nasional Tahun Baru Imlek sehingga menyebabkan tingginya berai.;ampall_ yang dihasilkan dari
kegiatan masyarakat dalam persiapan menyambut tahun baru.

Berat sampah di TPS Klebengan dengan masing-masing gerobak. Pada Gambar 2 dibawah
ini menunjukkan grafik berat sampah.
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Gambar 2 Grafik Berat Total Sampah di TPS Klebengan

Berat sampah tertinggi terdapat pada hari minggu yaitu 173 Kg, sedangkan titik terendah

terdapat pada hari

rabu yaitu 128 Kg. Hal ini discbabkan karena banyaknya aktifitas di

Klebengan pada hari minggu.

Berat sampah di TPS Nologaten dengan masing-masing gerobak. Pada Gambar 3 dibawah
ini menunjukkan grafik berat sampah.
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Gambar 3 Grafik Berat Total Sampah di TPS Nologaten

Total berat sampah menunjukkan bahwa berat sampah tertinggi didapatkan pada hari senin
dengan total berat sebesar 147 kg dan berat terendah yang didapatkan pada hari ketiga yaitu 127
kg. Hal ini disebabkan karena banyaknya aktifitas di nologaten pada hari libur selain itu
dikarenakan aktifitas Sunday morning yang berlangsung setiap hari minggu. =



Densitas Sampah

Densitas sampah Pada Tabel 3 didapatkan densitas sampah di TPS Tambak Boyo, TPS
Klebengan dan TPS Nologaten.

Tabel 3 Densitas Sampah
Lokas: Densitas (Kg/m)  Densitas Rata-rata (Rg/m’)
TPS Tambak Boyo 69.4 '
TPS Kiebengan 64.19 66.47
TPS Nologaten 65.83

Sumber :Data Primer 2018

Densitas sampah sebesar 66.47 kg/m* didapatkan dari rata-rata densitas sampah rumah
tangga di TPS Tambak Boyo, TPS Klebengan, dan TPS Nologaten melalui metode /oad count
analysis. Densitas dari TPS Tambak Boyo sebesar 69.40 kg/m?, densitas dari TPS Klebengan
sebesar 64.19 kg/m®, dan densitas dari TPS Nologaten sebesar 65.83 kg/m’.

Sampling diTPS Tambak Boyo, pada Tabel 4 menunjukkan total volume sampah yang
dihasilkan dari gerobak motor.

Tabel 4 Total Volume Sampah yang di Sampling dilokasi TPS Tambak Bayo

" Load Count Ann_lysm Yolume (L)

" Hari Viar |  Viar2  Viar3 Viar4  Total (L) Rata-rata
~ Volume(L) Volume(L) Volume(L) Volume (L) (liter/hari)
= e R T % s 05 T M
e e - s B
— - 6155 e e
- LEr T P T R T
. o - = = e = ot e
< T T T TR T+ T e
TR T e SR T
g 55— .u .

2 S s e ) -

Total Volume sampah yang tertinggi pada TPS Tambak Boyo sebesar 4206.5 liter. Dan
total volume terendah sebesar 2744 liter. Hal ini dikarenakan perayaan hari libur nasional



Tahun Baru Imlek schingga menyebabkan tingginya volume sampah yang dihasilkan dari
kegiatan masyarakat dalam persiapan menyambut tahun baru. Pada Tabel 5 menunjukkan
total volume sampah di TPS Klebengan dengan masing-masing gerobak.

Tabel 5 Total Volume Sampah yang di Sampling dilokasi TPS Klebengan
\ e 5

™ SRR
_Volime (L) Volume(L)  Volume (L) e
e e - s
8 OB 506 . el iEsan 619.7
T s -
B 97 487 g 619 20130 6710
i - e
B3 g e e
e S se— Sme
B 1328 T 909 3034.0 101138
e o e

Total Volume sampah yang tertinggi pada TPS Klebengan sebesar 3034.0 liter. Dan total
volume terendah sebesar 1747.0 liter. Hal ini dikarenakan banyaknya aktifitas pada hari minggu
sebelum sampling dilakukan. Didapatkan volume sampah di TPS Klebengan dengan masing-
masing gerobak. Pada Tabel 6 dibawah ini menunjukkan tabel volume sampah

Tabel 6 Total Volume Sampah yang di Sampling dilokasi TPS Nologaten

__Load Count Analysis Volume (L)

B el Viar1 Viar2 Viar 3 Total  Rata-rats
~Volume (L) Volume (L) Volme(l) ) (Iter/hari)
1 597 841 531 1969.0 656.3
g 509 = 385 % w2 0" G
3 2y M Ty ™ o ¢ 1881.0 6270
4 575 gRST 579 2039.0 679.7
~ S e i
T e
e . s T 2]90‘9« =55
8

686 o572 - B6 | D 7747
Volume Rata-rata 5 2044.4 :




Total Volume sampah yang tertinggi pada TPS Nologaten sebesar 2324.0 liter. Dan total
volume terendah sebesar 1881.0 liter. Hal ini disebabkan karena banyaknya aktifitas di nologaten
pada hari libur selain itu dikarenakan aktifitas Sunday morning yang berlangsung setiap hari
minggu.

Komposisi Sampah

Berikut adalah hasil berupa diagram lingkaran komposisi dari pemilahan sampah di TPS
Tambak Boyo, TPS Kiebengan, TPS Nologaten selama pengamatan selama 8 hari.

® Plastik  ® Kertas « Daun # Sampah Organik = Kain

Gambar 4 Komposisi Sampah TPS Tambak Boye

Berdasarkan data tersebut, keseluruhan komposisi sampah di TPS Tambak Boyo didominasi
oleh sampah organik dengan persentase sampah sebesar 48%, dari jumiah total sampah yang
dihasilkan , diikuti oleh sampah plastik sebesar 30%, sampah kertas sebesar 20%, dan sampah
daun sebesar 2%,

= Plastik & Kertas = Daun # Sampah Organik = Kain

Gambar 5 Komposisi Sampah TPS Klebengan



Diperoleh dari diagram lingkaran Gambar 5 di TPS Kiebengan sampah sampah organik
dengan persentase sampah sebesar 40% dari jumlah total sampah yang dihasilkan, diikuti oleh
sampah plastik sebesar 35%, sampah kertas sebesar 22%, dan sampah kain sebesar 1% serta
sampah daun sebesar 2%.

= Plastik = Kertas = Daun = Sampah Organik = Kain
Gambar 6 Komposisi Sampah TPS Nologaten
Diperoleh dari diagram pada Gambar 6 di TPS Nologaten sampah organik dengan

persentase sampah 37% dari jumlah total sampah yang dihasilkan, diikuti oleh sampah plastik
sebesar 35%, sampah kertas sebesar 24%, dan sampah kain 2%, serta sampah daun 2%.

Kontribusi Gerobak Motor dalam Mengurangi Sampah
Diperoleh hasil kuesioner menggunakan sofiware SPSS dengan metode analisis Paired
Samples Statistics pada Tabel 7 menunjukkan hasil uji hipotesis menggunakan metode paired

sample test.
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Paired Sample Statistic
Paired Samples Statistic
Paired Differences
95% Confidence f Sig (2-
M Std. Std. Error Interval of the t df ;
Deviation Mean Difference tailed)
_______ Lower Upper
Petugas
Gerobak
Pair Sampah Motor 0 27308 07051 07123 23123 1,135 14 276
i - Pengguna ;
Jasa Sampah

Motor




Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai t hitung adalah sebesar 1,135 dengan sig
0,276. Karena sig>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho diterima. Petugas dan
pengguna gerobak sampah motor di Kabupaten Sieman sama-sama berpendapat bahwa gerobak
sampah motor berkontribusi dalam pengelolaan sampah Kabupaten Sleman.

® Tambak Boyo
" K]gbengaﬁ' )
# Nologaten

Crambar 5 Kontribusi Gerobak Motor

Berdasarkan hasil persen diagram diatas menyimpulkan bahwa dengan adanya 10 gerobak motor
sampah, volume yang dihasilkan oleh gerobak motor serta jumlah penduduk yang diketahui, dengan
dibandingkan pada data tahun 2016 sehingga didapatkan hasil total persentasi keseluruhan sebesar
70% menunjukkan bahwa gerobak motor sampah memiliki kontribusi positif yang signifikan dalam
mengurangi jumlah sampah disumber sampah diKabupaten Sleman D 1. Yogyakarta.

IV. KESIMPULAN

1. Jumlah timbulan sampah yang dikumpulkan oleh gerobak di TPS Tambak Boyo sebesar
238.0 kg/hari atau sebesar 3400.2 liter. Pada TPS Klebengan sebesar 350kg/hari atau
sebesar 23374 serta TPS Nologaten sebesar 275kg/hari atau sebesar 2044.4 liter. Rata-
rata berat sampah yang dikumpulkan oleh gerobak dari ketiga lokasi sebesar 53.1 kg/hari
per gerobak

2. Hasil analisis kuesioner menyimpulkan bahwa dengan adanya 10 gerobak motor sampah,
volume yang dihasilkan oleh gerobak motor serta jumlah penduduk yang diketahui, dengan
dibandingkan pada data tahun 2016 schingga didapatkan hasil total persentasi keseluruhan
sebesar 70% menunjukkan bahwa gerobak motor sampah memiliki kontribusi positif yang
signifikan dalam mengurangi jumlah sampah disumber sampah diKabupaten Sleman D1,



V. SARAN

I. Pada penelitian ini, area peselitian hanya dibatasi menjadi tiga TPS. Untuk penelitian
berikutnya dapat dilakukan memperluas area penelitian meliputi kabupaten lain di Daerah
Istimewa Yogyakarta agar didapatkan data yang lebih baik dan representatif.

2. Pada penelitian ini TPS yang diteliti adalah TPS umum dimana sampah tidak diolah atau
dikelola leboh lanjut. Untuk penelitian berikutnya dapat menambahkan TPS Terpadu atau TPS
3R untuk mendapatkan data yang lebih optimal mengenai pengelolaan sampah.
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